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RINGKASAN

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan parameter yang penting
dalam setiap proses dan operasional, khususnya dalam sektor industri pertambangan.
PT. Sumbawa Timur Mining merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam
pertambangan tembaga dan emas. Penelitian ini bertujuan mengkaji manajemen

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam kegiatan eksplorasi di PT. Sumbawa

elemen tersebut adalah k

elemen. Ket
gpfementasi, evaluasi t“h gigtp tinjauan
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Berdasarkan hasil ap) gawa Timur
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berikut KebijaKea
(55.9%), Imple

Kata kunci: Manajemen, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Eksplorasi, SMKP,
Sumbawa Timur Mining, SOP
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ABSTRACT

Occupational Health and Safety (K3) is an important parameter for every process
and operation, particularly in the mining industrial sector. PT. Sumbawa Timur
Mining is one of the companies that operate the copper and gold mine. The study aim
is to examine the management of occupational safety and health (K3) in exploration
activities at PT. Sumbawa Timur Mining. The study methodsinclude field observation,
interviews and questionnaires. The list of questions refer to the Government
Regulation regarding Mining Safety System Management (SMKP) for Mineral and
Coal where the mining safety system management cover 7 (seven) elements. Those

elements were ggffollows  OHS Policy (67.4
(55.9%) %), Impleme;irtio
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MOTTO:

“ Bentuklah Kehidupan Jangan Biarkan Kehidupan Membentuk Mu”

“(Ingatlah) ketika dua golongan dari pihak kamu ingin (mundur),karena takut,
padahal Allah adalah penolong mereka. Karena itu, hendaklah kepada Allah saja

orang-orang mukmin bertakwa.”
(Q.S AL — Imran 122)
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam era industrialisasi, penerapan teknologi baru dan tinggi serta
penggunaan peralatan, mesin dan alat bantu yang serba modern dan canggih
merupakan salah satu pilihan yang tidak dapat dihindarkan untuk meningkatkan

efisiensi dan produktivitas kerja. Tetapi disisi lain penerapan teknologi modern

yang mengandung potensi bahaya ,’\, inggi mempunyai dampak negatif yang

dapat menimbulkan dan dengan akibatsgtal korban manusia, kerusakan
peralatan darnya lingkungan. Keselamaidaspada dasarnya adalah
eWap m akhluk hidup.

"J&_‘ \Q s“ satunya ddglah sektor
pertambangan. Tidakﬂ! ‘m gkiri *bahwa SgKi@r ini cukup

embutuhkan tenaga kerja sebagai

pihak manajemen atau karyawan sendiri masih rendah. Padahal selain untuk
kesehatan dan keselamatan karyawan (Royke.,1999).

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja mengandung nilai
perlindungan tenaga kerja dari kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Tenaga
kerja merupakan aset organisasi yang sangat berharga dan merupakan unsur

penting dalam proses produksi di samping unsur lainnya seperti material,



2.1

3.1

mesin, dan lingkungan kerja. Karena itu tenaga kerja harus dijaga, dibina dan
dikembangkan untuk meningkatkan produktivitasnya (Ramli., 2010).

PT. Sumbawa Timur Mining merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dalam pertambangan tembaga dan emas, PT. Sumbawa Timur Mining
merupakan perusahaan pertambangan yang sedang melakukan kegiatan
eksplorasi detail dengan melakukan pemboran kawasan hutan di Hu u-Daha.

Dalam setiap kegiatannya selalu melibatkan manusia, peralatan dan berinteraksi

’.

":!v‘\\

usan masalah yang di angkat a

gai berik

dpa penerapan sistem manaj elamatan dan

)?
erapan SMKP Pada Perusahaan PT. SUg

eSehatan kerja di

a Timur Mining
b. Bagaimana e
(STM)?

Tujuan

pawa Timur Mining

Adapun tujuan dalam Tugas Akhir di PT. Sumbawa Timur Mining adalah

sebagai berikut:

a. Untuk Mengetahuai penerapan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja di PT. Sumbawa Timur Maining (STM)

b. Untuk mengetahuipenerapan SMKP Pada Perusahaan PT. Sumbawa Timur
Mining (STM)?



4.1 Metode Penelitian
Metode Penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Studi Literatur
Dalam hal ini dilakukan dengan menggabungkan antara teori dengan
data-data di lapangan, adapun bahan-bahan diperoleh dari Instansi yang
terkait dengan penelitian ini dan perpustakaan kampus dan daerah.

b. Observasi lapangan

Yaitu dengan melihat
al)

luas serta kesampas

peroleh.

lg#bersangkutan, dengan enqﬂ
: N
ajgan dan melalui “wa NCAI

g _
d. D o N
HM
peroleh dengan metode” statisti
dapatkg
metode
pernyataan.

Tabel bobot nilai

Sangat Setuju
Setuju

Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

R N W Ao




Rumus skala likert :

T= Total jumlah responden yang memilih

Pn= Pilihan angka skor likert

Rumus Index % = Total Skor/YX100..........ccooviiiiiiiiiiiiininn, (2)
Untuk mendapatkan nilai presentasi. jumlah total skor dibagi dengan jumlah

keseluruhan pilihan dan dikalikan dengan 100.




BAB I

TINJAUAN UMUM

2.1 Profil Perusahaan
PT. Sumbawa Timur Mining adalah perusahaan tambang yang sedang
melakukan kegiatan eksplorasi tembaga dan emas yang beroperasi di Pulau
Sumbawa tepatnya di kecematan Hu’u Kabupaten Dompu, Provinsi Nusa
Tenggara Barat, dan merupakan perusahaan patungan dari tiga perusahaan
(Eastern Star Resourch, Vale Exg falie ndonesia, dan Aneka Tambang).

PT. Sumbawa Tj merupake
Nomor B.53/Pres/1998

mengembag@keh mineral secara komersial yang telah diNtamda tangani pada

tahun 1 yang mencakup 2 Wilayarw(slsi yaitu K@bupaten Dompu
da ;

\\u‘,'/ %

bAda tahun 1994 P\X\
\ -

pBgusahaan pemegang Kontrak

Karya generasi mengeksplorasi dan

terpaksa berhenti se

eksploragl dengan gabungan 3 peﬂahaai , sampai

akukan kegiatan dengan 3 progress untuk

atan eksplorasi Iaﬁm

pat tersebut adalah :

g mempuny;

dilakukan Reg

Adapun

a. Doro bono
b. Sori meci
c. Sori Hiu
Hingga saat ini PT. Sumbawa Timur Mining masih melaksanakan
pemboran untuk memastikan dan menentukan keberadaan mineral-mineral

yang berada pada lokasih tersebut.



2.2 Lokasi dan Kesampaian Daerah

'PETA KESAMPAIAN DAERAH PT.SUMBAWA TIMUR MINING |
KEC.HU'U KAB, DOMPU PROVINSI NTB
116°21°30°E 1164520 E 117°22°30°E 147" 53'u'I'E.
Donggo B
/ )
Kﬂ'ﬂpﬂ E : .. F _{_‘ .. o
g Dompu ) 12
= |I =
| Wioha
9 Bola
Yk
)| |
L | o Belo
I } 3
8. — ( = Kab. Bima re
= =
) Kab. Dampu (
|-
/ )
p HU'L )" ot
= g =
| ‘ Peta Indeks
!
b [ g =
o
1164 21°30°E 18520 E 1174 22°30°E 117*530"E
Legend | N I Disusun Oleh :
. + bandara udara i Darmawan
jalan menuju perusahaan b E | 416020042
= jalan negara /
Daerah IUP | 5 | Sumber :
Kab.Dompu 00885 03 0,45 06 0,75 09 Base Map Indonesia
Kab.Bima —— _KM. 2019

(Sumber : Rangga., 2006).
Gambar 2.1. Peta Lokasi PT. Sumbawa Timur Mining

Lokasi kegiatan eksplorasi tembaga dan emas PT. Sumbawa Timur
Mining terletak di sebelah selatan Kabupaten Dompu yang berjarak 15 km dari
pantai di sebelah barat dan jarak 10 km dari Samudra Hindia, tepatnya di



Kecamatan Hu’u Kabupaten Dompu dan Kecamatan Parado Kabupaten Bima,
PT.Sumbawa Timur Mining melakukan pemboran eksplorasi terletak di Hutan
Daha—Hu u.Sedangkan lokasi titik bor di Doro Bono camp rig VHD 053
dengan luas area rig 9 x 4 m. Menuju lokasi menggunakan helicopter dengan
jarak tempuh + 10 menit.

PT. Sumbawa Timur Mining ini bisa dikatakan sebagai lokasi yang
mudah dicapai dengan kendaraan roda dua maupun roda empat. PT. Sumbawa

Timur Mining secara adminis ak di Kecamatan Hu’u, Kabupaten

2.3 lklim dan Cur

ud 'C — 38°C. Curah r -rzi sebany
jumiah hari hujan seb k§§®““&”4
jum ari hujan sebanya S ;m: &‘\:///
Tabel 2.1 j u ct

Tahun 2015 2016 2017 2018 2019
Bulan CH CH CH CH CH
(mm) (mm) (mm) (mm) (mm)
Januari 584.2 469.8 568.5 490.7 438.4
Februari 345 345.2 357.3 435.6 489.5
Maret 278 247 245.6 337.7 378.5
April 545.3 231.4 292.3 285.7 279.6
Mei 489.6 367.5 145.3 189.2 2115
Juni 159.4 124.7 189.4 121.9 209.3
Juli 40.6 30.7 50.5 20 40
Agustus 75.9 69.5 80.4 30.7 30
September 359.6 356.7 347.5 203.5 190.2
Oktober 190.3 148.2 235.7 290 206.9
November 234.7 228.3 355.9 389.7 304.7
Desember 679.9 576.4 496.6 657.6 687.4
Total 3982.5 3195.4 3365 3452.3 3466
Rata-Rata 331.875 | 266.2833 | 280.4167 | 287.6917 | 288.8333

Sumber Data PT. Sumbawa Timur Mining,2015-2019



2.4

2.5

Geologi Regional

Batuan yang melandasi PT. Sumbawa Timur Mining tersebut terdiri dari lava
andesit — basalt, tuff, breksi dan batuan sedimen yang bersifat gampingan.
Secara tidak selaras kemudian batuan-batuan tersebut ditutupi oleh batuan
gunungapi dasit dan sedimen (Miosen Tengah sampai Pliosen Awal). Batuan—
batuan tersebut secara setempat diterobos oleh batuan tonalit, dasit, diorit,

andesit dan trakit. Di bagian utara PT. Sumbawa Timur Mining, daerah tersebut

dan “Yasin,1978) da§ “i ta Beo
e u
Tinjau Sumbawa\

U

2, ” Q C
yebarannya meliputi baﬂ!ﬁn S ?’e an,
ah \daerah pegunungan terj engitari Telukf B

hubem, umumnya berwarna kelabu kehitaman, hijau dan ungu pada sisipan
tufanya, lava berstruktur bantal dan bersisipan rijang merah. Breksi pada
umumnya telah terubah oleh propilitisasi dan terkersikan dan mengami
pemineralan, mengandung urat-urat kuarsa dan kalsit. Umur batuan ini
diperkirakan Miosen Awal (Kadar.,1974).

Batuan gunungapi (TMV), sebarannya pada umumnya menempati daerah

di sekitar selatan dan timur Teluk Bima yaitu di sekitar Tente dan Doro Ngali.



Batuan utama yang menyusun satuan ini adalah lava dan breksi yang
berkomposisi dasit yang umumnya berwarna kelabu tua, pejal, dicirikan oleh
komponen kuarsa berukuran 0,5-20 cm, mengandung sisipan-sisipan tufa
gampingan. Di beberapa tempat telah terkersikkan. Secara stratigrafi
kedudukannya sama dengan batugamping berlapis. Tufa dasitan (TMDT),
sebarannya meliputi daerah di sekitar baratdaya daerah penyelidikan dan

sebelah selatan Bima dan Waworada. Batuan penyusunnya adalah tufa dasitan

w*lava andesit merupak\
Ikanik, dan sisip (

gra i erik sedang
<0,5- ), bentuk Kristal anhed —sub neqmgran & — vitroverik,
tersusun @léh piroksen (30%) hornbl , plagioklas feldgpar (15%), dan

masa dasargels , agnetan lemah hinggag

kan pada sisipan
ini secara setempat
di terobos oleh batuan dasit yang menghasilkan urat-urat kuarsa setebal 1-20
cm, sebagian terkersikan dan pemineralan, lapisan-lapisan oksida besi banyak
dijumpai pada batuan yang mengalami pengersikkan.(Ratman, dan Yasin.,
1978).
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BAB 111
DASAR TEORI

3.1 Pengertian Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan segala
bentuk kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan
kesehatankaryawan melalui upaya p
akibat kerja. K3 ad JatU-PrOdra ang dibuat bagi karyawan maupun
pengusaha dengan berpotensi menimbulkan

kecelakaan kerj

encegahan kecelakaan kerja dan penyakit

Keberhasilan penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam industri

pertambangan sangat bergantung pada pandangan manajemen terhadap
Keselamatan dan Kesehatan Kerja itu sendiri. Ungkapan ini didasarkan pada
kenyataan dimana masih banyak terdapat pandangan bahwa penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja justru akan melipat gandakan keuntungan

melalui pencegahan yang dapat menimbulkan merugikan dan meningkatkan

11



produktifitas. Bahkan tidaklah berlebihan kiranya apabila suatu industri yang
memiliki resiko tinggi seperti industri pertambangan berpandangan bahwa
pelaksanaan Keselamatam dan Kesehatan Kerja merupakan tanggung jawab
suatu bagian atau pengusaha pertambangan(Althaqafi.,2015).

Manfaat Manajemen K3 antara lain untuk :
a. Menyelamatkan karyawan dari penderitaan sakit dan cacat, kehilangan

waktu kerja dan kehilangan pemasukan keuangan.

b. Menyelamatkan kelua, edihan atau kesusahan, kehilangan
pemasukan keuangg Nasa depan yangga .

konpen efgentinya kegiatan
ngka dasar Manaje% Brja dapat
disuslinisebagai berikut: \§\ 5’*“

fdan pelaporannya,

a sistem komunikasi

ingin dicapai oleh perusahaan.

c. Sumber daya dan pembatas yang meliputi manusia, materialis, dan peralatan,
kebutuhan konsumen, kondisi ekonomi masyarakat, dan lingkungan kerja
serta peraturan pemerintah dapat merupakan masukan kegiatan menajemen

dan fungsi manajemen.

12



Dengan melandaskan pada kerangka dasar Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja tersebut diatas maka tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
adalah melakukan pencegahan kecelakaan atau kerugian perusahaan dengan
merealisasikan setiap fungsi manajemen dalam melaksanakan kegiatan yang
dibatasi oleh sumber atau masukan yang dimiliki. Sepuluh pedoman
keselamatan kerja adalah :

a. Pikirkan Keselamatan, bekerjalglydengan selamat selama sepanjang waktu.

b. Patuhilah peraturan-pgwet® .|u @=eata kerja yang aman. Peraturan-
peraturan ini adalép#Pelindung anda. \
. Pakailah g ang pantas dan alat-alat pelindeag Bkl yang sesuai.
dh sepatutnya sepanjang wa

gu dilarang bergulg
cara yang aman sebelumm %

pekerjaan}
%Ieh digunakg

% ';"3\

h. LUsporkanlah kepada e
\ - 218
caraycara yang tidak aman 'l
i anlah setiap kecelakaan kew as secepatnya
; amatan kerja dan ilah kegiatan-

Dalam dunia Yoekesaan segala kendala kerjah

produktivitas oipt| :

keuntungan akan dapat dicapai. Salah satu kendala dalam proses kerja adalah

o O
W
@
sk
o

@

badaan dan

g idielakkan, sementara

manajer karena sasaran

penyakit, untuk mengatasi penyakit tersebut. Bagi setiap pengusaha pencegahan

jadi lebih menguntungkan dari pada penanggulangan(Kartika,dan Arif., 2014)
Perusahaan mengenal dua kategori penyakit yang diderita tenaga kerja: (a)

penyakit umum dan (b) penyakit akibat kerja. Penyakit umum adalah semu

penyakit akibat yang mungkin dapat diderita oleh semua orang, baik yang bekerja,

13



masih sekolah atau menganggur. Pencegahan penyakit ini merupakan tanggung
jawab seluruh anggota masyarakat. Untuk mengurangi biaya mengatasi penyakit
umum, setiap calon karyawan harus diwajibkan mengadakan pemeriksaan
kesehatan atas dirinya oleh dokter yang ditunjuk perusahaan. Surat keterangan dari
dokter pada umumnya dapat diperoleh dengan mudah. Dalam rangka pencegahan
ada baiknya dokter yang memeriksa itu dikenal baik oleh pengusaha jika dokter
perusahaan tidak ada( Kartika, dan Arif., 2014).

Adapun rangkaian pemeriksaag dsehatz karyawan adalah sebagai berikut :

a. Pemeriksaaan /u dengan sejara

istri, atau keluarga terdekat.

pegyakit yang pernah diderita

ng tadinya
terbukiligy i ez daf]l pekerjaan

ghyebabkan

ghan dapat dimulai dengan at mungkin

drja dan kesehatan. Gangg iri dari :
a) Beban kerjay(rg an/sedang/berdj fisik/mental/sosial)

¢) Kapasitas kerja, atau kualitas karyawan itu sendiri yang mencakup kemabhiran,
umur, daya tahan tubuh, jenis kelamin, gizi, ukuran tubuh, dan motivasi kerja.
3.2 Pengertian Keselamatan Kerja
Keselamatan kerja adalah usaha melakukan pekerjaan tanpa ada
kecelakaan. Keselamatan kerja yang baik merupakan pintu gerbang bagi
keamanan tenaga kerja. Kecelakaan selain menjadi sebab hambatan-hambatan

langsung juga merupakan kerugian-kerugian secara tidak langsung yakni
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3.3

kerusakan mesin dan peralatan kerja terhentinya proses produksi untuk
beberapa saat, kerusakan pada lingkungan kerja, dan lain-lain. Biaya-biaya
sebagai akibat kecelakaan kerja, baik langsung atau tidak langsung cukup atau
kadang-kadang sangat atau terlampau besar, sehingga bila diperhitungkan
secara keseluruhan hal itu merupakan kehilangan yang berjumlah besar.

Tujuan dari keselamatan kerja berdasarkan UU No.1 tahun 1970 adalah :

a. Mencegah terjadinya bencana kecelakaaan agar karyawan tidak mendapat

fisik, mental da

gertian kesehatan kxﬂfr ehag@p sesuatu
\t

\ N
gat dl‘)kan ole

ekerja la@i§ diperusahaan

pertambafgan. Kesehatan kerja paya untuk
as penyakit serta meﬁara dan meningkatka

hencegah dan

gfsehatan dan gizi

daya produktifitas

Kesehatan rohani dan jasmani merupakan faktor penunjang untuk
meningkatkan produktifatas seseorang dalam bekerja. Kesehatan tersebut
dimulai sejak memasuki pekerjaan dan terus dipelihara selama bekerja, bahkan
sampai setelah berhenti bekerja. Kesehatan jasmani dan rohani bukan saja
pencerminan kesehatan fisik dan mental, tetapi juga gambaran adanya

keserasian penyesuaian seseorang dengan pekerjaannya yang sangat

15



3.4

dipengaruhi oleh kemampuan, pengalaman, pendidikan, dan pengetahuan yang
dimilikinya.

Lingkungan kesehatan kerja yang buruk dapat menurunkan derajad
kesehatan dan juga daya kerja para pekerja. Gangguan pada kesehatan akibat
berbagai faktor pekerjaan bisa dihindari, asal para pekerja dan pihak pengelola
perusahaan punya kemauan untuk mengantisipasi adanya penyakit akibat kerja
supaya kesehatan para pekerja bisa dltlngkatkan(Shollhah 2014).

atikan oleh pihak pengu ena dengan \aanya jaminan

@adtan dan kesehatan k@ " hipgga j dssagan lebih

\\\‘;‘ 2 ’./%

— u

, DERG \;@\ ya man_dan

25CT

\}3 seman ajepfkerja adalah

i resiko Sakan di tempat

keselamatan kerja.
erhindar dari bahaya
selama melakukan pekerjaan. Dengan kata lain keselamatan kerja merupakan
salah satu faktor yang harus dilakukan selama bekerja, karena tidak yang
menginginkan terjadinya kecelakaan di dunia ini. Keselamatan Kerja sangat
bergantung pada jenis, bentuk, dan lingkungan dimana pekerjaan itu
dilaksanakan. Unsur-unsur penunjang keselamatan kerja adalah sebagai berikut:
a. Adanya unsur-unsur keamanan dan kesehatan kerja

b. Adanya kesadaran dalam menjaga keamanan dan kesehatan kerja.
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3.5

c. Teliti dalam bekerja
d. Melaksanakan prosedur kerja dengan memperhatikan keamanan dan
kesehatan kerja.
Faktor keselamatan kerja menjadi penting karena sangat terkait dengan
kinerja karyawan dan pada gilirannya pada kinerja perusahaan. Semakin
tersedianya fasilitas keselamatan kerja semakin sedikit kemungkinan terjadinya

kecelakaan kerja seperti keselamatan dalam merujuk pada perlindungan

2ot

anajemen yang bm%//" ““\ *
P

n&n terjadinya kecelaka

bahaya kecelakaan dalam lingkungan ke

Organisasi atau administrasi pencegahan kecelakaan dan pemeliharaan

ghan sumber bahaya

e. Sistem tandd

OrganisasiKese

kesehatan kerja harus didasarkan pada kenyataan bahwa karyawan tidak
dihadapkan pada kecelakaan secara merata. Hal ini dikarenakan bahaya-bahaya
kecelakaan tidak disebar luas secara merata dan juga dikarenakan biaya

pencegahan tidak selalu sama.

17



Mematuhi peraturan-peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja bearti
meningkatkan biaya operasional menurut kategori industri dan perhitungan
ekonomi secara menyeluruh karena menyangkut:

a. Pengeluaran modal yang meningkat.
b. Harga produk.
c. Penganguran.

d. Neraca perdagangan.

Penambahan biaya ini dapa ehap oleh bagian tertentu dari perusahaan.

Pefialatan dan perlengka%

kan ambulans. Tata guna bangu
dngan manual untuk mem

engecatan harus men

suku cadgny, pembersihan d

ditentukan.
b. Buku pintar

Setiap perusahaan harus menyusun “Buku Pintar Keselamatan dan

Kesehatan Kerja” sesuai dengan filsafat dan sasaran perusahaan. Buku

pedoman ini terbagi atas dua macam :

1) Buku pedoman umum untuk para manajer

2) Buku pedoman untuk setiap karyawan.

Kedua buku ini harus mengandung pokok-pokok yang sama dengan

perincian yang tidak perlu serupa. Buku GMP (Good Mining Practice)
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sangat perlu sebagai penunjang Buku Pintar Keselamatan dan Kesehatan
Kerja.

c. Panitia pembinaan Keselamatan dan kesehatan Kerja
Idealnya setiap perusahaan harus mempunyai seorang pejabat keselamatan
kerja atau direktur keselamatan kerja. Untuk membantunya, panitia.
Keselamatan dan kesehatan Kerja harus diorganisasi. Setiap anggota panitia
wajib mengikuti latihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta memperoleh

pengesahan dari pemerintah.

Yang perlu
Kerja adalah
ini  sangat

ian keuntungan

b. Gangguan atas kelancaran produksi.
c. Ganti rugi kepada karyawan yang disebabkan cacat dan pendapatan yang
berkurang.
Sasaran utama setiap perusahaan adalah mengurangi biaya yang harus
ditanggung sebagai akibat dari kecelakaan kerja. Inilah sebabnya setiap
perusahaan harus menyusun kerangka tindakan untuk mencegah kecelakaan.

Kerangka tindakan ini harus mencakup:
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3.7

a. Pengendalian teknis (engineering control) : termasuk ventilasi, penerangan
dan perlengkapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

b. Penyempurnaan ergonomis.

c. Pengawasan atas kebiasaan kerja.

d. Penyesuaian kecepatan arus produksi dengan kemampuan optimum para
karyawan.

e. Peningkatan mekanisme tepat guna.

i dehin?

f. Penyesuaian volume produk: jam

proses yang optimum.

sesuai peraturan mentri te fonesia Nomor

05/4989e* Dalam menerapkan\iri]dﬁap
\Wwilllllh g7
] "‘n'a't-"

komuhikasi, pelaporan, p endalian fd@kumentasi.
N

Pene nkan juga

meng , itz JK.JJ:: endaki ] rapan K3

memil komponen yang dib H‘l‘}‘é&(smli 014)

a. Struktdr prganisasi dan pembagian tang b. Struktudrganisasi harus
ditetapKaR secara jelas dengan setiaJ dalam organigagl.

b. Pemberiag Pelatihan K3, yait atihan secara umum

an dan pelatihan. keahlian secara "

tinggi atau karyawan yang memiliki tugas khusus di bidang K3.

g#lliberikan kepada

us yang diberikan

iliki potensi bahaya

¢. Komunikasi K3 yang dilakukan dalam kelompok besar maupun kelompok
kecil ditunjukan untuk meningkatkan kesadaran K3 pada seluruh karyawan
dan memotivasi penerapan K3.

d. Sistem dokumentasi dan pengontrolan dokumen.

e. Tenaga ahli K3.
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3.8

Peraturan Depnaker menjelaskan bahwa penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja mempunyai dampak positif, antara lain: tenaga kerja dan setiap
orang lainya berada di tempat kerja selalu dalam keadaan selamat dan sehat,
sumber-sumber produksi dapat dipakai dan digunakan secara efisien, proses
produksi dapat berjalan secara lancar tampa hambatan. Penerapan K3
dilaksanakan setidak-tidaknya berdasarkan atas tiga alasan, yaknik moral,
hukum, dan ekonomi. yaitu sebagai berikut :
Moral

\ \t‘ ,'u/
yvasan ini, terdapat\@ Al per lahgan yang
— e
: k erta ‘hukuman terhadap
’15.» ﬁ@era perundanga

'Eb dan isigf glapat ditahan
atas # aki ,

&

ernyata bertanggung jawa

cukup tingg terjadi kecil saja.

Ansuransi k memberi ganti rugi
kepada pegawai yang mengalami kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
Pedoman Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan
Mineral Dan Batubara Keputusan Menteri ESDM Nomor 1827 K 30
MEM 2018
Ruang Lingkup Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan Mineral
Dan Batubara (SMKP Minerba) Yang Terdiri Atas Keselamatan Dan Kesehatan

Kerja (K3) Pertambangan Dan Keselamatan Operasi (KO) Pertambangan,
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Diterapkan Oleh Pemegang IUP Eksplorasi, IUPK Eksplorasi, IUP Operasi
Produksi, IUPK Operasi Produksi, IUP Operasi Produksi Khusus Untuk
Pengolahan Dan/Atau Pemurnian, Dan Perusahaan Jasa
Pertambangan.Penerapan SMKP Minerba Terdiri Atas Elemen Sebagai
Berikut:

a. Kebijakan;

b. Perencanaan;

c. Organisasi Dan Personel;
d. Implementasi;
e. Pemantauan, gsi, Dan Tindak Lanjut;

anajemen Dan Penlngkat‘

""W
egang lup Eksplora n\\‘ I

3.9

Keselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara memiliki beberapa elemen

yaitu sebagai mana uraian dibawah ini .

a. Elemen kebijakan, Perusahaan harus mewujudkan komitmen Keselamatan

Pertambangan dalam bentuk kebijakan perusahaan, meliputi:

1) penyusunan kebijakan, dalam penyusunan kebijakan perusahaan
sekurang-kurangnya harus melakukan tinjauan awal kondisi

Keselamatan Pertambangan, memperhatikan peningkatan kinerja
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2)

5) tinjauan

. Elemen perencanaan meliputi:

manajemen Keselamatan Pertambangan dengan Perusahaan dan/atau
sektor lain yang lebih baik, memperhatikan masukan dari pekerja
tambang dan/atau serikat pekerja tambang.

isi kebijakan, sekurang-kurangnya harus memuat :

a) Visi, Misi dan tujuan perusahaan

b) Komitmen dan tekad melaksanakan kebijakan

c) Kerangka dan Program kerja yang mencakup kegiatan perusahaan

secara menyeluruh fg\Mgrsifat umum dan/atau operasional,
I ala resiko KeSetagtats ,

kerja, sistem

peningkatan

berkelanjutan kiner\)’ untuk
AW L
mencegah kecela@. kejadian

berbahaya.

UL LT

1) penelaahan awal;

2) manajemen  risiko, perusahaan harus menyusun, menetapkan,

menerapkan, dan mendokumentasikan prosedur manajemen resiko sesuai
dengan jenis dan skala perusahaan. Proses manajemen resik harus
dilakukan secara terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan sesuai

dengan bisnis proses perusahaan. Proses manajemen resiko meliputi 5
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(lima) kegiatan, yaitu komunikasi dan konsultasi resiko, penetapan
konteks resiko, identifikasi bahaya dan penilaian resiko, pengendalian
resiko, serta pemantauan dan peninjauan.

3) identifikasi dan kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-
undangan dan persyaratan lainnya yang terkait;

4) penetapan tujuan, sasaran, dan program; dan

5) rencana kerja dan anggaran Keselamatan Pertarnbangan.

1) A pereta galsasi, tugas, tanggung jawab,

jgambarkan posisi KTT, PJO, Pengawas Opegasional
s, dan Pengeloa keselamataWbangan
B

penunjukan KTT, Kep \T 37% Tanah, atau™&ep
\1

Ll iC

rean.a alah oran
X 207 J

d pertambangan di wilayah kegi j dimbangan yang

eftanggung jawab kepada afl Jdan ditaatinya

4) Ppafigan dan Bagian KO

5)

6) penunjukan tenaga teknik khusus pertambangan;

penunjukan pengawas operasional dan pengawas teknik;
7) pembentukan dan penetapan Komite Keselamatan Pertambangan;

8) penunjukan Tim Tanggap Darurat;

9) seleksi dan penempatan personel;

10) penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan scrta

kompetensi kerja;
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11) penyusunan, penetapan, dan penerapan komunikasi Keselamatan
Pertambangan;

12) pengelolaan administrasi Keselamatan Pertambangan; dan

13) penyusunan, penerapan, dan pendokumentasian partisipasi, konsultasi,
motivasi, dan kesadaran penerapan SMKP Minerba

. Elemen implementasi meliputi:

1) pelaksanaan pengelolaan operasional;

2) pelaksanaan pengelolaa
3)
4)
5)
6)

pEnetapan sistem pembelig
emantauan dan pengs

pert ada keceldk#lan; dan
W‘&euaam’ he job saféty
evaluasi & tindaklanjut Ilput“,‘

antauan dan pengukuran
perundang-undangan
4) penyelidikan kecelakaan, kejadian berbahaya, dan penyakit akibat kerja;
5) evaluasi pengelolaan administrasi Keselamatan Pertambangan;

6) audit internal penerapan SMKP Minerba; dan

7) tindak lanjut ketidaksesuaian.

Elemen dokumentasi meliputi:

1) penyusunan manual SMKP Minerba;

2) pengendalian dokumen;
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3) pengendalian rekaman; dan

4) penetapan jenis dokumen clan rekaman.

. Elemen tinjauan manajemen, Manjemen tertinggi perusahaan wajib
melakukan tinjauan manajemen terhadap penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara secara berkala dan
terencana. Tinjauan manajemen mencakup juga menilai kesempatan untuk

peningkatan dan kebutuhan akan perubahan terhadap Sistem Manajemen

persyaratan lainnya teg B St \Q

I 20 *
5) N Mdak lanjut terhadap ti tﬂﬂ “&ajeme
6) 3il dari partisipasi dan konsultasi;
7) nikasi yang berhubun gl eksternal ait, termasuk
8) grifimbangan  termasuk

9) Status penyelidikan kecelakaan, kejadian berbahaya, dan penyakit akibat
kerja, tindakan perbaikan, dan pencegahan;
10) Perubahan yang terjadi, termasuk peraturan perundang-undangan dan
struktur organisasi Keselamatan Pertambangan:
11) Rekomendasi peningkatan keselamatan pertambangan
Keluaran dari tinjauan manajemen keselamatan Pertambangan harus

menghasilkan keputusan dan tindakan yang berhubungan dengan efektifitas
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sistem manajemen dan kegiatan/prosesnya, peningkatan kinerja keselamatan
pertambangan dengan mempertimbangkan kemungkinan perubahan pada
kebijakan keselamatan pertambangan, kinerja keselamatan pertambangan,
sumber daya dan elemen-elemen lain Sistem Manajemen Keselamatan
Pertambangan Mineral dan Batubara. Hasil dari tinjauan manajemen harus
dicatat, didokumentasikan, dilaporkan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan dan dikomunikasikan kepada yang memerlukan.
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